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KISAH PRIA YANG BERWASIAT 
AGAR JASADNYA DIBAKAR 


P ara pengudzur kaum musyrikin dengan sebab kebodo- 
han mereka berdalih untuk pemahamannya itu dengan 
kisah orang yang berwasiat kepada keluarganya agar 
jasadnya dibakar bila dia meninggal dengan tujuan lari dari adzab 
Allah Ta'ala, karena menurut anggapannya bahwa bila dia dibakar 
dan abunya ditabur di mana-mana maka Allah Ta'ala tidak kuasa 
untuk membangkitkannya kembali, namun orang ini justeru diud- 
zur dan malah mendapatkan ampunan. Dan inilah teks haditsnya: 


JA j (jlik " ; (3-3 4 ^-Llaj J j. 1 r_ iil (jc. 4 4_JC jill j o jjj)4s ^_]l jc. 

■Ji '<j 1 a. t»l ^_jjjjj_3_a i*i * Iji lil A_ml ; jll 4 Clsj-all e jl ja Lala A_aoij ^^lc- CjajLaJ 

liLli a_j mLa UJa 4 l^kl AjJc. La UILc. j ,jic jia jj ai)l ja ^j jll ^ ,_jjjjjs 

__ 1 -- il 1 ^ La ; JLaa 4 ILLa j& lila dJxaa a_1j tAia La ^; jlla 4 (_>ajVl «Jil _)-aLa 
" C_Jj liljaLjjj & jjc 3^j 4 *d jiia . -l jjj L ; jla 4 ? i l__a 


Dari Abu Hurairah radliyallahu 'anhu dari Nabi Shallallahu 
alaihi wa sallam: Ada seorang pria yang aniaya terhadap dirinya 
sendiri (banyak berbuat dosa), kemudian tatkala kematian menjem- 
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putnya dia berkata kepada anak-anaknya: "Bila aku meninggal 
dunia maka bakarlah aku kemudian tumbuklah jasadku kemudian 
taburkanlah di angin, maka demi Allah seandainya Rabbku kuasa 
terhadap diriku pasti dia akan mengadzabku dengan adzab yang 
tidak pernah Dia timpakan kepada seorang pun," kemudian tatkala 
orang itu meninggal dunia maka hal tersebut dilakukan terhadap- 
nya maka kemudian Allah Subhanahu wa Ta'ala memerintahkan 
bumi dan Allah mengatakan: "Kumpulkanlah apa yang ada di 
dalam perutmu," kemudian bumi-pun melakukannya maka tiba- 
tiba orang itu berdiri kemudian Allah berfirman kepadanya: " Apa 
yang mendorongmu kamu untuk melakukan apa yang kamu laku- 
kan maka orang itu mengatakan "yaa Rabb (yang mendorong saya 
untuk melakukan hal itu) adalah rasa takut kepada Engkau" maka 
Allah-pun mengampuninya." (Riwayat Al Bukhari) 

Para pengudzur pelaku syirik akbar karena kebodohan mereka 
mengatakan bahwa orang ini melakukan kekafiran yaitu menging- 
kari qudrah Allah, sedangkan mengingkari qudrah Allah adalah 
kekafiran tatkala orang ini melakukannya karena kejahilan maka 
Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak mengkafirkannya, justru Allah 
memberikan ampunan karena dasar dia melakukan hal itu adalah 
karena rasa takut, jadi kesimpulannya menurut mereka bahwa pe- 
laku syirik akbar karena kebodohan itu diudzur tidak boleh di- 
kafirkan. Jadi hadits ini dipakai mereka untuk mengudzur para 
thaghut dan para ansharnya dan ubbadul qubur yang melakukan 
kesyirikan dengan alasan bahwa mereka itu orang-orang yang ja- 
hil, maka bagaimana membantah syubhat mereka tersebut ? 
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KARENA TAUHID DAN SYIRIK 
TIDAK AKAN BERSATU 


Y ang pertama harus difahami sebagaimana yang sudah 
saya sampaikan - dari pernyataan Ibnu Taimiyah - bahwa 
tidak seorang pun berdalil dengan satu dalil untuk men- 
gukuhkan paham batilnya melainkan di dalam dalil tersebut terda- 
pat dalil yang menggugurkan paham bathilnya itu. Dan kita akan 
membuktikan bahwa di dalam dalil tersebut ada dalil yang 
menunjukkan kebathilan pemahaman mereka, karena di dalam 
istinbath suatu maslah dari dalil tertentu, maka dalil tersebut ha- 
rus diungkapkan secara utuh, di mana riwayat-riwayat yang ber- 
kaitan dengan hadits tersebut harus diutarakan juga supaya jelas 
maksud daripada hadits tersebut. Di dalam hadits yang sedang 
kita bahas ini yaitu kisah orang yang berwasiat itu, di dalam ri- 
wayat Imam Ahmad dalam Musnad dari hadits Abu Hurairah se- 
moga Allah meridhainya dari Nabi Shallallahu alaihi wa sallam 
bersabda: 


: JLS LaJi t :l^jj] 1 Vj i I jji. Ja*j jJ J^j 

J i jjj ^jj o jjJ! ^j t ojja. la! ^j ; l j j a jC-Aj ^^J^. o j5j^j j! Cllji Li !J! ; ! jjiaj! 
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V LjIat. 4_j_jA*_jl Aalc- jill jjl 5 jillj3 4 ^jjjjil ^gS Aij_aijj 4 jJI Aij_aj Ijjlll 
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JLa 4 ( (iic 


I CjJI o Lii 


jjjji (_y .j : ji.1 (jjjia j ( iiliLi-jj j- 0 ! C-IJ j jJI-9 ? Aljlx5 
(§Q40 :Ajj_jjoi'( _ oAj^ jliil VI _la3 I JJ^. (*i j 4 l&J Ai jiiA 


"Dahulu ada seorang pria dari kalangan umat sebelum kalian 
yang tidak melakukan sedikitpun amal kebaikkan kecuali tauhid, 
kemudian tatkala kematian menjemputnya ia berkata kepada ke- 
luarganya: Perhatikanlah, bila aku telah mati hendaklah mereka 
membakarnya sehingga membiarkannya menjadi arang, kemudian 
tumbuklah dan tebarkanlah di hari musim angin kencang 
(kemudian taburlah separuhnya di darat dan separuhnya di lautan, 
demi Allah seandainya Dia kuasa terhadapnya tentu Dia pasti men- 
gadzabnya dengan adzabyang tidak pernah Dia timpakkan kepada 
seorang-pun), kemudian tatkala ia mati maka mereka melakukan 
hal itu, (maka Allah memerintahkan daratan untuk mengumpulkan 
(abu-abu)yang ada padanya dan memerintahkan lautan agarmen- 
gumpulkan (abu-abu) yang ada padanya), maka ia-pun tiba-tiba 
(berdiri) dalam genggaman Allah, maka Allah 'Azza wa Jalla ber- 
kata: Hai anak Adam, apa yang mendorongmu untuk melakukan 
apa yang telah kamu lakukan? Maka ia menjawab: Ya Rabbi! Rasa 
takut kepada Engkau (dan dalam jalur riwayat lain: karena rasa 
khawatir dari-Mu, sedangkan Engkau lebih mengetahui), maka be- 
liau berkata: Maka Dia mengampuni baginya dengan sebab hal itu, 
padahalia itu tidakmelakukan sedikitpun kebaikan kecuali tauhid." 


Itu menurut teks yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 
radhiyallahu anhu. 

Dalam hadits ibnu Mas'ud radhiyallahu anhu: "Bahwa seorang 
pria yang tidak melakukan sedikitpun dari kebaikkan kecuali tau- 
hid 


Teks hadits ini menjelaskan dengan sangat nyata bahwa orang 
tersebut adalah orang yang tidak berbuat syirik, dengan teks 
hadits dari Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam itu berarti 
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orang tersebut adalah seorang muwahhid karena orang yang ber- 
tauhid itu bukan pelaku syirik akbar karena kita sudah faham 
bahwa tauhid dan syirik itu adalah 


(jUijjj V j jl t j V jLjajkj 

"Dua hal yang berlawanan yang tidak mungkin bersatu dan ti- 
dak mungkin kedua-duanya lenyap (pada satu orang dalam satu 
waktu) 

Jadi dengan teks hadits ini gugurlah istidlal ahlul dlalal (orang- 
orang sesat) yang menggunakan dalil ini untuk dijadikan dalil atas 
syubhat mereka bahwa pelaku syirik akbar yang jahil itu diudzur, 
kenapa gugur istidlal mereka ? Karena di dalam teks hadits itu 
sendiri disebutkan bahwa orang tersebut adalah seorang mu- 
wahhid, yaitu orang yang komitmen dengan tauhid. Maka A1 Imam 
Al-Hafidz Ibnu Abdil Barr dalam Kitab At-Tauhid juz 18 hal. 37 
mengatakan 

J^.j JU ; Jta <ii LluJaJI Iias <jc. jiil ^^J^aj “jjj* (^jI jC' ^JIj (^l 4 j!jj j 

ttt jj]l VI Ja3 Ijj^ J^*-; 

"Diriwayatkan dari hadits Abu Rafi' dari Abu Hurairah dalam 
hadits ini bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam mengata- 
kan: Ada seorang pria yang tidak melakukan kebaikkan sedikitpun 
kecuali tauhid." 

Kita telah paham bahwa tauhid itu adalah kufur kepada thaghut 
dan iman kepada Allah, juga baraa dari syirik dan dari para pela- 
kunya. Imam Ibnu Abdil Barr melanjutkan teks ucapan ini, yaitu 
Rasulullah: 

Bila teks hadits ini shahih tentu sudah melenyapkan isykal peri- 
hal keimanan pria ini, berarti orang ini mu'min muwahhid. Dan 
seandainya teks ini tidak shahih dari sisi sanad dan dari sisi naql, 
akan tetapi shahih dari sisi makna, dan kaidah pun semuanya 
mendukungnya dan peninjauan pun mengharuskan untuk makna 
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seperti itu, karena mustahil lagi tidak mungkin Allah Subhanahu 
wa Ta'ala mengampuni orang-orang yang mati sedangkan mereka 
itu kafir, dikarenakan Allah Subhanahu wa Ta'ala sudah men- 
gabarkan bahwa Allah tidak mungkin mengampuni orang yang 
menyekutukan-Nya bila dia mati dalam keadaan kafir dan ini 
adalah hal yang tidak bisa dibantah, dan hal ini adalah hal yang 
tidak ada perselisihan di antara ahli kiblat" 

juga Al-Allamah Muhammad bin Abdissalam Al-Mubarakfuri 
mengatakan : 


£_9^)j 4 ]a Q 1JI aAA j l.\ \ ^ jJLll j/l I^jjL. lT 4 *-} (d cj^_) (JL§ | laih Cjj-la-ll jj j 
;<•! ui ' II (( ^jjoij (jl jhxj V jill (jltt c^Lu tJI-9 tl&-ijJaxj (Jjj^yi j AjLdjl ^9 Jl^jjyi 
j\_9 iA_9 jk j (^ILlj jLI A jjLk (J^l 1<1x9 Ld j t jjLaj'j/1 ^a^jl^l (jj* A jjlLkl' ;dli9 ,48 

Lo£ jjII ^.Lmjoil ^^9 j o-all£ (Jj __)&lla Cjj9aJli ILa (^lc J t<iLajlj JjLll j)ji 9 j 

(8/180 ^Jjtijdl olc-jjaj ,Aj9 (JISjji| Ijli 

"Perawi telah meriwayatkan hadits dengan teks: Berkata seo- 
rang priayang tidak melakukan kebaikkan kecuali tauhid," Teks ini 
melenyapkan isykal tentang keimanan pria tersebut dan kaidah 
ushul-pun mendukungnya di mana Allah mengatakan: 
"Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa penyekutuan terha- 
dap-Nya" terus beliau mengatakan: "Tatkala perbuatan dia ini dila- 
kukannya karena rasa takut kepada Allah maka mesti dikatakan 
bahwa orang ini adalah orang mu'min, sehingga atas dasar ini 
maka hadits itu sangat nampak jelas bahkan seperti penegasan 
dalam pengecualiaan tauhid sebagaimana yang telah lalu, sehingga 
tidak ada isykal di dalamnya." 

Nah... Kalau ini sudah dipahami, berarti tidak boleh hadits ini 
dibawa kepada makna pengudzuran pelaku syirik akbar karena 
kebodohan, karena itu bertentangan dengan teks hadist sendiri, di 
mana Rasululullah shallallahu alaihi wa sallam telah mengkabar- 
kan bahwa orang tersebut tidak melakukan sedikitpun dari ke- 
baikkan kecuali tauhid, orang itu adalah orang yang bertauhid, 
berarti ini yang harus dipegang, makna ini bahwa orang tersebut 
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adalah muwahhid atau yang bertauhid. Juga di akhir hadits " apa 
yang mendorong kamu untuk melakukan hal tersebut? "Orang itu 
mengatakan: "rasa rakut kepada Engkau yaa Rabb " sedangkan 
yang namanya Khasy-yah (rasa takut) itu hanya pada orang yang 
mengetahui Allah, di mana Allah mengatakan: 

.[28:^°^] 33^3^ ^ u) a^Uc. uuj Lu) 


"Yang takut kepada Allah dari hamba-hamba-Nya itu hanyalah 
para ulama, sesungguhnya Allah itu Maha Perkasa lagi Maha Pen- 
gampun." 


Ulama (orang yang alim) itu adalah orang yang alim 
(mengetahui) Allah (yaitu orang muwahhid). Sedangkan orang 
musyrik itu dengan nash Al-Qur'an adalah orang yang jahil 
(bodoh). 




"Katakanlah: Maka apakah kepada selain Allah kalian memerin- 
tahkan aku untuk beribdah wahai orang-orang bodoh." (Az Zumar: 
64]. 

Di dalam Ayat ini Allah subhanahu wa Ta'la menyebut orang- 
orang musyrik itu sebagai orang jahil atau bodoh, setiap orang 
musyrik itu jahil (bodoh) tapi tidak setiap orang bodoh itu 
musyrik, ini kaidah setiap orang musyrik itu bodoh walaupun il- 
munya banyak namun dia itu bodoh, karena tidak mengenal Allah 
yang sebenarnya, tapi tidak setiap orang bodoh itu musyrik karena 
ada orang muslim yang bodoh, di mana dia bertauhid tapi rincian- 
rincian dalam masalah furu' dia tidak paham. Yang takut kepada 
Allah hanyalah orang yang alim sedangkan orang musyrik itu 
orang yang bodoh dan tidak mempunyai khasy-yah, terus juga 
dalam syarat laa ilaaha illallah terdapat syarat yang pertama 
adalah ilmu (mengetahui), dan orang yang tidak berilmu itu tidak 
mungkin memiliki khasy-yah, bagaimana mungkin orang yang ti- 
dak mengenal tauhid dia punya khasy-yah kepada Allah. Ke- 
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mudian juga apa makna hadits tersebut setelah kita keluarkan 
bahwa ini tidak ada kaitannya dengan masalah syirik akbar. Terus 
harus dipahami juga bahwa orang tersebut dia tidak mengingkari 
qudrah Allah secara mutlak, dia menyakini bahwa Allah Maha 
Kuasa, dia menyakini qudrah Allah Subhanahu wa Ta'ala, di mana 
di dalam teks hadits tersebut sendiri terdapat pengakuan terha- 
dap qudrah Allah Subhanahu wa Ta'ala. Sudah saya sebutkan tidak 
seorang pun berdalil dengan suatu dalil untuk paham bathilnya 
melainkan di dalam hadits tersebut terdapat hal yang bisa meng- 
gugurkan paham bathilnya. 



10 





Wenyurcui SyMa} 


TIDAK MENGINGKARI QUDRAH 
ALLAH SECARA MUTLAK 

S ebagian orang mengatakan bahwa orang tersebut 
mengingkari qudrah Allah tapi karena jahil maka dia 
diudzur. Maka kita katakan bahwa itu istinbath yang 
bathil, orang tersebut tidak mengingkari qudrah Allah secara mut- 
lak, itu dengan nash hadits tersebut, kalau seandainya orang terse- 
but mengingkari qudrah Allah secara mutlak dalam arti dia men- 
yakini Allah itu tidak mampu apa-apa berarti kalau mengingkari 
qudrah Allah itu menyakini bahwa Allah tidak mampu apa-apa. 
Justru di dalam hadits tersebut ada dilalah isyarat yang menunjuk- 
kan bahwa orang tersebut menyakini qudrah Allah Subhanahu wa 
Ta'ala, apa buktinya? Buktinya adalah bahwa orang tersebut me- 
merintahkan kepada anak-anaknya untuk membakar jasadnya ke- 
mudian abunya ditebar di mana-mana karena khasy-yah (takut), 
seandainya orang itu mengingkari qudrah Allah tentu dia tidak 
akan menyuruh anak-anaknya untuk membakar jasadnya dan me- 
naburkan abunya di mana-mana tapi dia akan membiarkan jasad- 
nya dikubur, karena kalau dia menyakini bahwa Allah tidak kuasa 
tentu dalam keyakinannya bahwa Allah-pun tidak akan mampu 
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menghidupkan jasadnya yang sudah terkubur di dalam tanah, tapi 
tatkala orang itu menyakini bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala 
kuasa untuk mengembalikan jasadnya utuh setelah dikubur dan 
hancur di dalam tanah, orang itu menyakini bahwa Allah kuasa 
untuk mengumpulkan jasad yang telah menjadi tanah. Jadi orang 
ini menyakini qudrah Allah Subhanahu wa Ta'la akan tetapi yang 
tidak dia ketahui adalah qudrah Allah untuk mengumpulkan jasad 
yang sudah dibakar menjadi debu dan ditabur di daratan dan di 
lautan. Nah sedangkan hal semacam ini yaitu rincian daripada 
qudrah adalah termasuk hal-hal yang pelik dan samar, dan itu bu- 
tuh kepada dalil tertentu atau khusus yang menjelaskan hal terse- 
but sedangkan orang tersebut adalah hidup di zaman fatrah se- 
hingga tidak mengetahui dalil atau hujjah yang menjelaskan 
bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala kuasa untuk mengumpulkan 
jasad yang sudah menjadi abu yang ditebar di daratan maupun di 
lautan. Karenanya Al-Qadhi Tyadh mengatakan dalam Kitab Asy 
Syifa Bii Ta'rif Huquq Al-Musthafa juz . 2 hal. 293: 

q 1 j q idl J _ > a.jJLil ^ y Clua j o^jjall ^^9 li& (Jj9 j 


"Sebagian mengatakan bahwa ini terjadi pada masa fatrah, pada 
saat ketika sekedar tauhid dapat bermanfaat." 

A1 Imam An Nawawiy berkata: 

jjll ^Jjj jja. 'o yia jynj ^_^9 lj& | ClilU j 

"Sebagian kelompok ulama mengatakan: Orang ini hidup pada 
zaman fatrah di saat sekedar tauhid itu bermanfaat ". ( Syarah An 
Nawawi Terhadap Shahih Muslim (9/124). 

Imam Al-Hafidz ibnu Hajar mengatakan 

JojI^jjo) ^Jjj (da o^jjall jyij ^^9 jlS j ■ Jjll Uila jjl 
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"Orang tersebut menetapkan adanya Pencipta, dan dia itu hidup 
pada zaman fatrah, di mana syarat-syarat keimanan belum sampai 
kepadanya...(Fathul Bari Syarah Shahih Al-Bukhari, 6/523) 

Dia itu muwahhid dan menyakini bahwa Allah Subhanahu wa 
Ta'ala akan mengumpulkan jasad yang di kubur yang sudah han- 
cur menjadi tanah, tapi hal yang tidak dia ketahui adalah hal yang 
menurut akal adalah mustahil, yaitu ketika jasad sudah dihancur- 
kan dibakar menjadi abu dan ditabur di daratan dan di lautan 
terpisah-pisah ke mana-mana beribu-ribu mil berpencar bahwa 
jasadnya itu bisa kembali seperti semula, ia anggap itu mustahil 
dan itu dugaan dia, namun karena dia hidup di zaman fatrah maka 
dia diudzur karena dia orang yang memiliki tauhid. Itu makna 
hadits yang tepat, bukan mengingkari qudrah Allah Subhanahu wa 
Ta'ala secara mutlak, tapi dia tidak mengetahui qudrah Allah un- 
tuk mengumpulkan jasad yang telah hancur lebur ditabur di mana 
-mana. Karena itu Imam Ibnu Hazm mengatakan: 

.13 j t 4_jl 1^1 j dAjhj O-/ 1 - J j*- U CllLa jjl (jtuijl l.l£3 j 

( 141 / 3 : j £.1 j&^\j ejtdl ^^3 _i■ j ^ a 1, j i a .3 j^ j t. o/j/) *d jkc. 

"Ini adalah orangyang tidak mengetahui sampai dia mati bahwa 
Allah Azza wa Jalla kuasa untuk mengumpulkan debunya dan men- 
ghidupkannya kembali, dan Allah mengampuni karena dia menga- 
kui keesaan Allah, dan karena rasa takutnya (kepada-Nya), serta 
karena kebodohannya". 

Jadi dia itu tidak mengetahui bahwa Allah berkuasa untuk men- 
gumpulkan debu-debunya yang sudah ditabur dimana-mana. 

Ada juga yang mengatakan bahwa orang tersebut mengucapkan 
ucapan itu di dalam wasiatnya tersebut dalam kondisi dah-syat 
(kondisi yang mencekam) dalam kondisi yang sangat menakutkan 
dari adzab Allah Subhanahu wa Ta'la sehingga muncul dari 
lisannya sesuatu yang dia tidak memaksudkannya. Ada ulama 
yang mengatakan takwil hadits itu seperti itu sedangkan kita su- 
dah paham bahwa orang ketika mengucapkan sesuatu ucapan 
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dengan intifaul qashdi (tidak ada maksud) karena saking ba- 
hagianya atau saking rasa takutnya kemudian muncul dari 
lisannya ucapan kekafiran karena salah ucap maka itu tidak di- 
kafirkan, karena intifa al qashdi itu termasuk mawani' takfir . 

Karena itu Imam An-Nawawi mengatakan : 

t 4__<J/L£J JJC. j &j !J& jSl j 4 • <ajlia dllU j 

j t__fl j Lg-j-S 4_iic. L__iic kiL^. ^^3 <il_3 jj 4 •* j 4 aLi*_u 4 i Jj_aU 

y <JLaJI j 4 ^jjoiLJI j (JJliJ! ^ ^3 jl ■ 4 *dj3j La jjJjj 4 iak jj 4__i^J Cilia-i 4 j^J! 

(_£3jc. Cliji ; Aiiia.' j ^j ^■ j )J! A_iic 4-lic j^J]! cJiUil tjj^ j^_i jAj 4 l$_i3 .1^! jj 

_ j£j_J! j 4_jiiJ! j (_jjjAU! liliJj __)J£j ^iJ 4 iiljj Li! j 

"Sekelompok ulama mengatakan: "Teks hadits itu sesuai dengan 
dhahirnya akan tetapi orang itu mengucapkannya dalam kondisi 
dia tidak bisa mengendalikan ucapannya dan tidak memaksudkan 
kepada hakekat maknanya dan tidak menyakininya, namun dia 
mengatakan dalam kondisi dikuasai oleh ketercengangan, ketaku- 
tan dan kekhawatiran yang sangat, sehingga lenyaplah kesada- 
rannya dalam pengawasan terhadap apa yang diucapkannya. Se- 
hingga keadaannya sama seperti orang yang lalai lagi lupa. Se- 
dangkan kondisi orang semacam ini tidak dikenakan sangsi di 
dalamnya. Ini semakna dengan ucapan orang yang saking ba- 
hagianya saat mendapatkan unta tunggangannya, dia mengatakan: 
"Ya, Allah Engkau adalah hambaku dan aku adalah Rabbmu ", dia 
tidak kafir dengan sebab ketercengangannya, ketakutan dan kela- 
laian". 

Banyak sekali tafsir-tafsir dari para ulama, taujihat-taujihat 
para ulama terhadap hadits ini, kenapa banyak taujihat dan tak- 
wil? karena mereka memahami bahwa tidak mungkin maknanya 
adalah orang itu melakukan kekafiran yang nyata terus diudzur 
karena sebab kebodohan, itu tidak mungkin dalam kamus mereka, 
makanya suatu hadits atau nash di saat banyak takwilnya dan ban- 
yak penjelasannya maka itu menunjukkan bahwa dhahirnya yang 
dipahami sepintas itu adalah tidak benar, apalagi dengan adanya 
teks hadits bahwa orang tersebut adalah orang yang muwahhid 



orang yang bertauhid. 


Karena itu orang yang menggunakan hadits ini untuk mengud- 
zur para pelaku syirik akbar karena kebodohan adalah telah 
menampatkan hadits ini bukan pada tempat yang semestinya, di 
mana orang tersebut adalah muwahhid tidak berbuat syirik se- 
dangkan para thaghut anshornya dan ubbadul qubur itu telah ber- 
buat syirik. Terus juga konsekuensinya kalau seandainya makna 
hadits itu bahwa orang tersebut berbuat syirik karena takut atau 
bodoh itu diudzur dengan alasan hadits ini maka para pengudzur 
itu juga harus berkonsisten dengan hadits itu bahwa para thaghut 
dan anshornya serta ubbadul qubur itu diampuni juga oleh Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dosa-dosanya, dan dipuji oleh Allah Sub- 
hanahu wa Ta'ala, Maha Suci Allah dari apa yang mereka katakan. 

Jadi kesimpulannya bahwa orang itu adalah muwahhid dengan 
teks hadits diatas: 


jpll V) -LS I Jjti. (dj 

Sehingga tidak bisa dijadikan dalil untuk mengudzur pelaku sy- 
irik akbar karena kebodohan. 

Terus orang tersebut juga menyakini qudrah Allah dengan 
bukti orang itu tidak membiarkan jasadnya dikubur biasa, karena 
kalau mengingkari qudrah Allah maka pasti dia akan membiarkan 
jasadnya dikubur biasa, tapi tatkala dia menyakini qudrah Allah 
untuk membangkitkan jasadnya yang sudah menjadi tanah tapi 
dia tidak mengetahui hal-hal yang menurut dia mustahil sehingga 
dia memerintahkan anak-anaknya untuk melakukan sesuatu yang 
menurutnya mustahil untuk bisa dikumpulkan lagi jasadnya, yaitu 
dengan dibakar dan ditabur abunya kemana-mana terus juga 
orang tersebut melakukannya karena rasa takut akibat dosa- 
dosanya yang banyak, sedangkan orang musyrik itu tidak punya 
khasy-yah (rasa takut), dan yang mempunyai khasy-yah itu hanya- 
lah orang yang bertauhid yaitu orang yang alim sehingga tidak 
benar menempatkan hadits ini buat orang yang musyrik yang jahil 



karena orang jahil mana mungkin mempunyai khasy-yah. 

Ini adalah kesimpulan hadits kisah orang yang berwasiat untuk 
di bakar jasadnya. 





